BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa kedua subjek dengan tipe kepribadian yang berbeda
memiliki kategori kemampuan berpikir kreatif yang berbeda.

Dari hasil penelitian yang dilakukan di SMPK Giovanni Kupang
menunjukan bahwa subjek yang memiliki tipe kepribadian Ekstrovert mampu
memenuhi indikator kefasihan pada soal nomor 1 dan 2 namun tidak memenuhi
indikator fleksibilitas dan kebaruan, dari kedua soal ini dapat ditunjukan bahwa
subjek yang memiliki tipe kepribadian Ekstrovert dikategorikan dalam kategori
kurang kreatif (TKBK 1) sedangkan untuk subjek yang memiliki tipe
kepribadian Introvert memenuhi indikator kemampuan berpikir kreatif
kefasihan, fleksibilitas dan kebaruan pada soal nomor satu dan juga memenuhi
indikator kemampuan berpikir kreatif kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan
pada nomor soal nomor 2, sehingga dari kedua soal ini dapat disimpulkan
bahwa subjek dengan tipe kepribadian Introvert dikategorikan dalam kategori
sangat kreatif (TKBK 4).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kedua subjek dengan tipe
kepribadian yang berbeda memiliki tingkat kemampuan berpikir kreatif yang

berbeda-beda. Kedua subjek memiliki kemampuan yang berbeda-beda pada
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setiap indikator kemampuan berpikir kreatif yaitu indikator kefasihan, indikator

fleksibilitas, dan indikator kebaharuan.

B. Saran
Dengan melihat simpulan yang diperoleh, maka peneliti menyarankan
beberapa hal berikut :
1. Bagiguru
Penelitian ini diharapkan dapat membantu guru dalam memahami
kemampuan indikator berpikir kreatif siswa sehingga guru dapat
memberikan perlakuan yang sesuai terhadap siswa dengan
memperhatikan tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa
berdasarkan tipe kepribadian siswa sehingga guru mampu
mengembangkan kemampuan yang dimiliki oleh siswa
2. Bagi siswa
Penelitian ini mampu membekali siswa dengan pengetahuan tentang
keterampilan berpikir kreatif matematis ditinjau dari tipe
kepribadian Ekstrovert maupun Introvert ketika menyelesaikan soal
matematika, terlepas dari materi pola bilangan kelas VIII, serta
untuk membangkitkan rasa waspada dan berhati-hati, penuh
pertimbangan, dan ketelitian dalam proses penyelesaian masalah

matematika.
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3. Bagi Peneliti
Peneliti yang akan terjun ke dalam penelitian terkait topik tersebut,
seperti mengevaluasi keterampilan berpikir kreatif, namun dalam
konteks tipe kepribadian yang berbeda, akan mendapat manfaat dari

temuan penelitian ini.
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